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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

dalam fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian terdahulu yaitu Hasnan et al. (2013). 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada lokasi. 

Penelitian terdahulu dilakukan di Malaysia, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

Indonesia. Dalam penelitian ini ditambahkan variabel independen yaitu target 

keuangan (berdasarkan penelitian Skousen et al, 2009), leverage dan pergantian 

auditor (berdasarkan penelitian Lou dan Wang, 2009). Penambahan variabel 

tersebut ke dalam penelitian ini dikarenakan adanya perbedaan hasil penelitian 

dari masing-masing peneliti, selain itu teori fraud triangle menyebutkan bahwa 

kondisi tersebut mendukung terjadinya kecurangan pelaporan keuangaan. 

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh variabel tersebut 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. Metode analisis data statistik yang 

digunakan adalah regresi logistik. Hipotesis dari penelitian ini dibagi menjadi 

delapan, yaitu kepemilikan asing, leverage, target keuangan, efektivitas 

pengawasan, multijabatan dewan direksi, ransaksi pihak istimewa, pergantian 

auditor, dan hipotesis simultan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya faktor multijabatan 

dewan direksi (CROSSDIR) dan pergantian auditor (CPA) yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan faktor-

faktor lain yaitu kepemilikan asing (FOROWN), leverage (LEV), target keuangan 

(ROA), efektivitas pengawasan (IND), transaksi pihak istimewa (RPT) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan yang mengalami kecurangan 

pelaporan memiliki tingkat multijabatan dewan direksi yang tinggi serta adanya 

pergantian auditor dalam satu periode. Penting untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan untuk meminimalisir 

kecurangan yang terjadi. Sehingga informasi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan menjadi relevan. 

 

Kata Kunci:  fraudulent financial reporting, fraud triangle, tekanan, peluang, 

dan rasionalisasi. 

 

 

 


